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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah dengan adanya revitalisasi pasar modern
limboto berdampak dalam meningkatkan pendapatan pedagang dari sebelum dan sesudah
adanya pasar modern. Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif Uji Beda (Paired
Sample T-Test) dengan teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi secara langsung,
pembagian kuisioner dengan 70 sampel pedagang yang ada di pasar modern limboto dan studi
dokumentasi. Hasil penelitian yang ditemukan bahwa pendapatan rata-rata pedagang sebelum
adanya pasar moderm limboto sebesar 33% dan rata-rata pendapatan pedagang setelah adanya
revitalisasi pasar modern limboto berdampak positif dan signifikan dalam meningkatkan
jumlah pendapatan, dan jumlah konsumen pada pedagang di pasar modern limboto.

Kata Kunci: Revitalisasi Pasar Modern, Pendapatan Pedagang

Abstract

This study aims to analyze whether the revitalization of the modern market in Limboto has an
impact on increasing the income of traders before and after the existence of the modern market.
This study uses a quantitative analysis method of the Difference Test (Paired Sample T-Test)
with data collection techniques carried out through direct observation, distributing
questionnaires to 70 samples of traders in the modern market in Limboto and documentation
studies. The results of the study found that the average income of traders before the existence
of the modern market in Limboto was 33% and the average income of traders after the
revitalization of the modern market in Limboto had a positive and significant impact on
increasing the amount of income and the number of consumers in traders in the modern market
in Limboto.

Keywords: Revitalization Of Modern Markets, Traders' Income.

PENDAHULUAN

Pasar bisa diartikan sebagai proses
interaksi antara permintaan (pembeli) dan
penawaran (penjual). Di dalam pasar,

penjual akan  menawarkan  barang

dagangannya dengan harapan dapat terjual
dan mendapatkan wuang. Penjual dan
pembeli akan melakukan tawar- menawar
harga sampai menjadi kesepakatan yang
bersama.

diinginkan Banyaknya
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pembangunan pasar modern membuat
pedagang pasar tradisional sulit untuk
bertahan. Beberapa berita terbaru di media
masa menyatakan bahwa banyak pasar
tradisional di seluruh indonesia mengalami
kemunduran, yang diduga disebabkan oleh
peningkatan jumlah pasar modern. Maka
dari itu revitalisasi pasar menjadi salah satu
aspek penting dalam usaha pemerintah
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
daerah. Dengan Infrastuktur yang baik,
terutama di sektor perdagangan mampu
menciptkakan suasana bisnis yang kondusif
dan mendorong peningkatan aktivitas
ekonomi masyarakat.

Pasar modern limboto  yang
dahulunya dikenal sebagai pasar shooping
center limboto merupakan pasar tradsional
yang beroperasi setiap hari dan menjadi
salah satu pusat kegiatan ekonomi
masyakat di  kabupaten  gorontalo
khususnya bagi pedagang yang tinggal di
kecamatan limboto. Dengan berbagai
barang dagangan yang disediakan seperti
menjual kain, kosmetik, perkakas rumah
tangga, ikan dan bahan pokok lainnya
sedangkan jasa yang disediakan, yaitu
tukang penjahit, dan barbershop salon. Di
area halaman pasar shooping center

limboto juga terdapat pasar jajan dimana

para pedagang menjual makanan yang
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menjadi salah satu ikon tempat makan yang
cukup ramai dikunjungi oleh masyarakat.
Pada tahun 2018 terjadi kebakaran yang
hebat di pasar shooping center limboto
yang mengakibatkan hampir seluruh
bangunan di lahap oleh si jago merah dan
banyak pedagang kehilangan tempat serta
barang dagangan mereka. Kebakaran itu
menyebabkan kerugian yang cukup besar
dan menyisakan luka mendalam bagi para
pedagang, walapun sebagian bangunan
hangus terbakar tetapi para pedagang
mencoba untuk memperbaiki kerusakan
yang masih bisa diatasi terbukti dari
beberapa pedagang masih berjualan di
shooping center limboto.

Dalam beberapa tahun terakhir ini,
pemerintah Kabupaten Gorontalo,
khususnya Kecamatan limboto akhirnya
mengambil tindakan untuk memperbaiki
dan memodernisasi pasar shooping center
dengan merevitalisasi pasar dengan
pembangunan yang baru yaitu pasar
modern limboto sebagai bagian dari upaya
peningkatan kualitas pelayanan kepada
pedagang dan konsumen. Pasar modern ini
dilengkapi dengan berbagai fasilitas seperti
sistem pengolahan sampah yang lebih
efektif, area parkir yang luas serta
lingkungan yang lebih nyaman dan aman.

Pasar modern limboto ini memiliki
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sejumlah 103 pedagang yang menempati

setiap petaknya.

Tabel 1. 1 Data Pedagang Pasar Modern
Limboto Berdasarkan Petak

Jumlah

No. No. Petak
Pedagang

"1 | Lt.DasarBlokA | 14
2 | Lt Dasar Blok B 16

3 Lt. Dasar Blok C 14
| 4 | LtDasarBlokD | 17
| 5 | LtDasarBlokE | 6
| 6 | LtDasarBlokF | 11l !
|7 | Lt DasarBlokG | 9
'8 | LtlBlokA ' 13
[ 9 ] LuLl1BlokB 3

Total 103

Sumber Data : Dinas Perindustrian dan

Perdagangan (2024)

Tujuan dari pembaruan ini adalah
untuk menciptakan fasilitas yang lebih
teratur, bersih, dan nyaman bagi konsumen
dan pedagang, serta untuk meningkatkan
daya tarik pasar sebagai pusat perdagangan
yang lebih kompetitif.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka peneliti mengangkat rumusan
masalah adalah dalam penelitian ini adalah,
Apakah Revitalisasi pasar modern limboto
berdampak terhadap tingkat pendapatan
pedagang?

Tujuan Kegunaan Penelitian

1.  Tujuan penelitian
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Untuk mengetahui pengaruh kehadiran
pasar modern limboto terhadap tingkat

pendapatan pedagang.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bisa memberikan data
konkret mengenai sejauh mana revitalisasi
pasar modern mempengaruhi pendapatan
pedagang. Dengan demikian, bisa dilihat
apakah revitalisasi dari pasar modern
limboto meningkatkan atau justru membuat

penurunan pendapatan pedagang.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Revitalisasi Pasar
1. pengertian pasar

Secara umum, pasar merupakan
lokasi dimana individu bisa melakukan jual
beli barang dan layanan sambil melakukan
aktivitas usaha. berdasarkan teori ekonomi,
pasar berfunsi sebagai suatu sistem atau
proses dimana kebutuhan dan penawaran
untuk suatu produk atau layanan tertentu
saling berinteraksi guna menetapkan harga
pasar seerta jumlah transaksi (Hasan et.
al.,2018)

Pasar terbagi menjadi beberapa

klasifikasi seperti:

a. Pasar tradisional
Pasar tradisional adalah lokasi
dimana penjual dan pembeli berinteraksi,

ditandai dengan adanya transaksi langsung
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antara keduanya. Perbedaan anatara pasar
tradisional dan pasar modern dapat
dibedakan dari cara transaksi yang
dilakukan, yaitu di pasar tradisional tawar
menawar masih diperbolehkan, sementara
di pasar modern tawar menawar tidak
diperbolehkan (Handayani, 2022).

Pasar tradisional sebagian besar
menawarkan barang-barang untuk
kebutuhan sehari-hari seperti bahan makan
seperti ikan, buah-buahan, sayuran, telur,
daging, tekstil, perangkat -elektronik,
layanan, dan sebagainya. Di samping itu,
juga menjual kue-kue tradisional serta

kuliner khas dari berbagai daerah lainnya.

b. Pasar Modern

Pasar modern tidak terlalu berbeda
dengan pasar tradisional, namun dalam
jenis pasar ini, interaksi antara penjual dan
pembeli tidak terjadi secara langsung.
Sebaliknya, pembeli memeriksa harga yang
ada pada produk (barcode), berada di dalam
gedung, dan layanan dilakukan secara
mandiri (swalayan) atau dibantu oleh
petugas. Pasar modern diartikan sebagai
pasar yang dikelola dengan manajamen
kontemporer (Prabowo, 2019). Salah satu
bentuk pasar modern yang dijelaskan oleh
Kotler dan Kevin, (2016) adalah
minimarket. Kehadiran pasar modern tidak

hanya memberikan keuntungan bagi
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konsumen, tetapi juga memberikan dampak
signifikan terhadap kelangsungan toko
tradisional atau penjual yang ada di pasar

tradisional.

c. Pedagang

Pedagang adalah  orang atau
kelompok yang melakukan penjualan beli
di pasar. dalam aktivitas perdagangan,
pedagang adalah individu atau organisasi
yang menjual produk atau barang kepada
pembeli, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Dalam ekonomi, pedagang
dibedakan berdasarkan cara distibusi yang
mereka gunakan, yang dapat menjadi
bagian: distributor (pedagang tunggal),
pedagang besar, dan pedagang eceran.
Sementara itu, menurut sudut pandang
ekonomi sosiologi menuut Drs. Damsar,
MA padagang dibedakan berdasarkan dan
pengelolaan pendapatan yang diperoleh
dari perdagangan dan perumahan dengan

ekonomi keluarga (Handayani, 2022).

d. Pelanggan/Konsumen

Konsumen adalah orang yang
memanfaatkan produk dan atau layanan
yang dijual disebut pelanggan. Kepuasan
pelanggan merujuk pada seberapa baik
harapan terpenuhi atau bahkan terlampau
oleh suatu produk. Apabila ekspetasi

pelanggan terpenuhi, mereka akan merasa
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senang dan jika melebihi harapan mereka,
maka pedagang juga akan merasa puas

(Fadila, 2020).

e. biaya

biaya adalah total semua modal yang
dimiliki oleh seorang pedagang untuk
menyediakan barang ataupun membayar
sewa tempat berdagang dalam setiap bulan.
Modal ini terbagi menjadi 2 jenis, yaitu
modal uang dan modal barang. Modal uang
adalah jumlah uang yang digunakan oleh
pedagang untuk membeli barang seperti
sayuran dari petani secara langsung,
membayar sewa tempat baik dari harta

pribadi atau pinjaman.

2.  Pengertian Revitalisasi Pasar
Revitalisasi merupakan program
pemerintah  yang  bertujuan  untuk
memulihkan  kawasan  yang  telah
kehilangan vitalitas atau cara hidup dan
kini akan mengalami kemorosotan. Konsep
revitalisasi akan tampak dalam program
pembangunan apabila memperhatikan
struktur manajamen yang efektif dipimpin
oleh pelaku yang berkompeten dan pola
ikut  berperan  dalam  perubahan.
Menghidupkan kembali pasar tidaklah
mudah, namun lebih sulit daripada itu.
Kegagalan revitalisasi untuk

mempengaruhi penjual pasar tradisional
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menggambarkan kurangnya manajamen
pasar tradsional, yang diakibatkan oleh
kurang optimalnya fungsi pasar dan tidak
adanya pengajaran sesuai dengan prosedur

operasional yang jelas (Ferliana, 2018).

3.  Tujuan Revitalisasi Pasar

Tujuan sasaran revitalisasi pasar
tradisional adalah untk memperbesar skala
agar bersaing dengan pasar modern.
Melalui perubahan ini diharapkan dapat
ditemukan solusi untuk berbagai masalah
yang sering terjadi di pasar tradisional,
seperti banyaknya pedagang yang tidak
terakomodasi, pedagang yang terlihat
kotor, dan pedagang yang menyajikan
makanan cepat saji yang dinilai masih
kurang higienis. berbeda dengan pasar
modern yang terkenal dengan kualitasnya
(Abu Bakar, 2023). Mengutip jurnal lentera
Wijaya, (2019) pembaruan adalah proses
perubahan menuju keadaan yang lebih baik
dalam masyarakat, yang betujuan untuk
meningkatkan  kualitas  hidup  dan

menciptakan kesejahteraan.

4. Pendapatan pedagang

a. Pengertian pendapatan pedagang
Pendapatan adalah aktivitas ekonomi

yang bertujuan untuk menciptakan

keuntungan. Pendapatan memiliki dampak

yang signifikan pada keberlangsungan
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perusahaan, semakin tinggi pendapatan
yang diperoleh, semakin besar pula
kemampuan perusahaan untuk menutupi
semua biaya dan aktivitas yang akan
dilakukan.

Menurut Suhardi, dkk (2023 :49)
menerangkan dalam bukunya bahwa
pendapatan adalah sebagi keuntungan
ekonomi yang dihasilkan suatu entitas
selama  periode akuntansi yang
menunjukkan arus kas masuk atau naiknya
aset, penurunana kewajiban yang harus

dibayarkan, yang berdampak pada laba
bersih yang akan diperoleh.

modem limboto terhadap

Dampak Keberadaan pasar 1

pendapatan pedagang

Adanya piniugk.ﬂ;m Adanya p&nurun.!n
pendapatan Pendapatan

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual

5.  Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang dipakai dalam
penelitian ini adalah bahwa ada dampak
yang ditimbulkan dari adanya revitalisasi
pasar modern Limboto terhadap tingkat

pendapatan pedagang.

METODE PENELITIAN
Uji beda (Paired Sample T- Test)
penelitian ini  menggunakan uji

parametic, yaitu paired sample T-Test.
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Namun jika sample tidak terdisitribusi
normal, maka uji nonparametic, yaitu
Wilcoxon Signed Ranks Test, akan
digunakan. Adapun formulasi dari analisis

uji beda adalah sebagai berikut.
t= ’x1+x2
S1+s2

¥l = Rata-rata pendaptan pedagang

Dimana :

sebelum adanya pasar modern
¥2 = Rata-rata pendaptan pedagang
sebelum adanya pasar modern
s1 = pendapatan pedagang sebelum
adanya pasar modern
s2 = pendapatan pedagang sesudah

adanya pasar modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pendapatan

Berdasarkan hasil data penelitian
mengenai pendapatan pedagang sebelum
dan sesudah adanya pasar modern limboto,
dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 5.2 Pendapatan Pedagang
sebelum dan sesudah adanya

Revitalisasi Pasar Modern Limboto

Sebelum ada Pasar Setelah mda Pasar

b wila
No | Pendapatan (Rp/Bln) Modemn Modemn

Juminh | Presentase | Jumlsh | Presentase |

[F | 1.000.00- 190000 | 28 | d0% | 19 | 27.0% |
’ 200000~ 400000 | 2% | 1% |28 | 0%
1| S 000,00 - 25 000,00 | 1 | 25. 7% | 21 | 0%
4 [ 26.000,00 - 45,000,000 | ] 29 | 2 l 19,

Totsd 0 100%, [ 70 | LO0*,
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Sumber : data primer diolah (2025)
Tabel 5.2 menjelaskan  bahwa

pendapatan pedagang yang dikategorikan
rendah berada paada kelompok Rp
1.000,00-1.900,00 kategori pendapatan
Rp 2.000,00-
4.000,00 kategori pendapatan tinggi berada
pada kelompok Rp 5.000,00-25.000,00 dan
pendapatan sangat tinggi berada pada
kelompok Rp 26.000,00- 45.000,00.

Pendapatan pedagang sebelum adanya

sedang pada kelompok

revitalisasi  pasar  modern  limboto
menunjukan bahwa mayoritas pedagang
berada dalam kategori rendah dengan
presentase Yyaitu sebesar 40% , kategori
sedang berada pada presentase sebesar
33%. Sementara itu, presentase terkecil
terdapat pada kategori tinggi dan sanggat
tinggi dengan jumlah presentase 25,7%-
2%.

Hal tersebut menunjukan pendapatan
pedagang sebelum adanya revitalisasi pasar
modern relatif tidak seimbang dapat dilihat
dari angka jumlah pendapatan pedagang
lebih banyak dikategori rendah ketimbang
di kategori tinggi. Namun, setelah adanya
revitalisasi ~ pasar  modern  limboto
pendapatan pedagang mengalami kenaikan
dengan jumlah terbanyak yaitu sebesar 40%
dikategori sedang disusul dengan kategori

tinggi sebanyak 30%, sedangkan untuk
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kategori rendah berada pada 27,1% dan
presentase terkecil berada pada kategori
sangat tinggi hanya sebesar 3%. Hal ini
menujukan bahwa dari ketiga kategori
terdapat peningkatan secara signifikan
antara pendapatan pedagang sebelum dan
sesudah adanya revitalisasi pasar modern
Menurut  BPS,
pendapatan penduduk dibedakan menjadi 4

limboto. golongan
golongan yaitu, pendapatan rendah berada
di rata-rata 1.000,00 pendapatan sedang
berada di rata-rata 3.000,00 pendapatan
tinggi berada di rata-rata di atas 4.000,00
sedangkan pendapatan sangat tinggi berada
diatas rata-rata. Dan untuk pada penelitian
ini pedagang pasar modern limboto yang
memiliki presentase pendapatan terbanyak

berada dikategori sedang.

2. Jumlah Konsumen

Berdasarkan hasil data penelitian
mengenai jumlah konsumen sebelum dan
sesudah adanya revitalisasi pasar modern

limboto, dapat dilihat sebagai berik

Tabel 5.3 jumlah konsumen sebelum
dan sesudah adanya Revitalisasi Pasar
Modern Limboto

Sebohum Ada Pasar Setelah Ada Pesar

Total T | 100 | 20 | 100

Sumber : data primer diolah (2025)
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Tabel 5.3 menunjukan bahwa jumlah
konsumen sebelum adanya revitalisasi
pasar modern limboto terbanyak terletak
pada presentase 65,7% jumlah konsumen
sedikit berada pada kelompok 6-10 orang
dengan presentase 34,2%. Setelah adanya
revitalisasi pasar modern limboto jumlah
konsumen pada pasar modern limboto
mengalami sedikit kenaikan pada kelompok
6-10 dengan presentase sebesar 35,7% dan
jumlah terendah berada pada kelompok 11-

15 orang dengan 1,42%.

3. Biaya

Berdasarkan hasil data penelitian
mengenai biaya sewa petak sebelum dan
sesudah adanya revitalisasi pasar modern

limboto, dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 5.4 biaya sewa petak sebelum dan
sesudah adanya Revitalisasi Pasar

Modern Limboto

Sehelum Ada Pasar Serelah Ada Pasar

Biaya sewn pelak
Muodern Modemn

(RpBln)

Jumish | Presentase | Jumlsh | Presentase
| 1 50-200 15 | 214% | 13 | 214%
[ 250-540 721 | 30% 23 | 32.8%
100-640 | i | a8, 5% | 32 | 45, M

lowl 0 1065, 0 100"

Sumber : data primer diolah (2025)

Tabel 5.5 menjelaskan bahwa biaya
sewa petak sebelum dan sesudah adanya
revitalisasi pasar modern tidak terlalu jauh

berbeda dapat dilihat pada kategori 150-200
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sebelum dan sesudah pasar modern
presentase yang dihasilkan sama yaitu
21,4% pada kategori 250- 540 sedikit
mengalami kenaikan dalam biaya yang
harus dibayarkan dengan presentase 32,8%
sedangkan untuk kategori 300-600 setelah
adanya  pasar modern  mengalami
penurunan dari sebelum adanya pasar
modern dengan jumlah presentase sebesar
45,7%. Maka bisa disimpulkan setelah
adanya revitalisasi pasar modern limboto
kenaikan dari harga biaya sewa petak yang
harus dibayarkan oleh pedagang tidak jauh
berbeda dari sebelum adanya revitalisasi
pasar. Sehingga, hasil pendapatan yang
akan didapatkan oleh pedagang cukup besar
dengan tidak adanya pengeluran yang
terlalu besar. Maka modal yang didapatkan
cukup untuk kelangsungan usaha dan juga
meningkatkan taraf hidup bagi para
pedagang.

4. Uji beda (Paired Sample T-Test)
Tujuan dari menggunakan uji paired
sample T-Test adalah untuk mencari tahu
apakah terdapat perbedaan yang berarti
antara rata-rata pendapatan pedagang di
pasar modern limboto sebelum dan setelah
adanya revitalisasi pasar modern. Dasar
pengambilan keputusan adalah berdasarkan
probabilitas membandingkan sig (2- tailed)

yaitu :
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1. Jika t hitung <t tabel maka HO
diterima dan H1 ditolak, sig >
0,05

2. Jika t hitunh > t tabel maka HO
ditolak dan H1 diterima, sig <
0,05

Tabel 5.6 hasil perhitungan Paired
Sample T-Test pendapatan pedagang

e s

Parad Dhifferesce

Sumber : data diolah (2025)

Tabel 5.6 diatas menunjukan bahwa
hasil yang diperoleh dengan memakai nilai
probabilitas menunjukan bahwa t hitung
(2,878) > nilai t tabel (1,668) yang berarti
H1 diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan anatara pendapatan pedagang
pasar modern limboto sebelum dan setelah

adanya revitalisasi pasar modern.

Pembahasan
1. Keadaan pedagang sebelum adanya
revitalisasi pasar modern limboto
Berdasarkan hasil temuan penelitian
yang ditemukan dapat dilihat pada tabel 5.2
bahwa pendapatan dengan angka jumlah
terbanyak sebelum adanya pasar modern
limboto berada pada kategori rendah Rp.
1.000,00 — 1.900,00 dengan nilai presentase
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40% disusul oleh kategori sedang Rp
2.000,00 — 4.000,00 sedangkan untuk
jumlah paling terkecil berada pada kategori
sangat tinggi Rp 26.000,00 — 45.000,00
dengan presentase hanya sebesar 1,42% dan
pada kategori Rp 5.000,00 — 25.000,00
dengan nilai presentase 25,7%. Dari hasil
yang ada, terlihat bahwa pendapatan rata-
rata untuk pedagang tradisional cukup baik,
sebelum adanya pasar modern limboto.

Para pedagang memiliki jumlah
pelanggan yang seperti yang bisa kita lihat
pada tabel 5.3 rata-rata konsumen pedagang
sebelum adanya pasar modern limboto
terbanyak berada pada kategori 1-5 orang
dengan angka presentase sebesar 65,7% dan
angka terkecil berada pada kategori 5-10
orang dengan presentase sebesar 34,2%.
Maka bisa dismpulkan bahwa jumlah
konsumen sebelum adanya revitalisasi
pasar modern tidak terlalu ramai dikunjung
hanya sebatas 5 atau lebih konsumen yang
datang berbelanja karena yang kita ketahui
bahwa bangunan dari pasar shooping center
Imboto  pernah  terbakar ~ membuat
fasilitasnya kurang nyaman sehingga
sedikit dari konsumen tidak nyaman utnuk
datang berbelanja.

Sedangkan untuk hasil penelitian dari
biaya sewa petak yang bisa dilihat pada

tabel 5.4 bahwa rata-rata biaya sewa
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pedagang sebelum adanya revitalisasi pasar
modern limboto terbanyak pada kategori
300 dengan angka presentase sebesar
48,5% di susul dengan kategori 250 dengan
presentase 30% dan untuk nilai terkecil
berada pada kategori 150 dengan nilai
presentase hanya sebesar 21,4%. Hal ini
menunjukan bahwa biaya sewa petak
sebelum adanya pasar modern limboto
masih terlihat cukup seimbang dari
pendapatan yang diterima oleh pedagang
dengan pengaluaran yang akan dikeluarkan

oleh pedagang.

2. Keadaan pedagang setelah adanya
revitalisasi pasar modern limboto
Revitalisasi sendiri untuk pasar

modern mencakup pengembangan tempat

dan fasilitas yang mendukung keberadaan
pasar modern, seperti pusat perbelanjaan,
toko besar dan toko kecil. Pasar modern
limboto berupaya memperbaiki kemudahan
efektivitas

akses, kenyamanan dan

berbelanja  bagi masyarakat dengan
menawarkan barang dan jasa dengan
mengkuti selera tren pada masa kini, tak
banyak dari pedagang juga
mempromosikan produk melalui media
sosial untuk menarik pembeli, yang
diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan bagi pedagang yang ada di

pasar modern limboto.
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Berdasarkan hasil penelitian yang bisa
kita lihat pada tabel 5.2 bahwa pendapatan
pedagang setelah adanya pasar modern
limboto terbanyak berada pada kategori
sedang Rp 2.000 — 4.000,00 dengan nilai
presentase 40% disusul dengan kategori
tinggi Rp. 5.000,00 — 25.000,00 dengan
presentase 30% dan untuk pendapatan
paling terkecil berada pada kategori sangat
tinggi Rp 26.000,00 — 45.000,00 dengan
nilai presentase 3% dan kategori rendah Rp
1.000,00 — 1.900,00 berada pada presentase
sebesar 27,1%. Maka dari hasil tersebut
dapat dijelaskan bahwa pendapatan
pedagang setelah adanya revitalisasi pasar
modern limboto mengalami kenaikan dari
ketiga kategori maka dengan adanya dari
revitalisasipasar modern memiliki dampak
yang signifikan terhadap peningkatan
pendapatan pedagang.

Para pedagan pasar modern limboto
jumlah konsumen setelah adanya pasar
modern limboto juga mengalami kenaikan
terbanyak pada kategori 1-5 orang dengan
angka presentase sebesar 63% di susul oleh
kategori 6-10 dengan presentase 35,7% dan
untuk nilai terkecil beradap ada kategori 11-
15 dengan angka presentase hanya sebesar
1,42%. Maka bisa disimpulkan bahwa
setelah adanya revitalisasi pasar modern

limboto jumlah konsumen yang datang
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berkunjung mengalami kenaikan
ketimbang dari sebelum adanya revitalisasi
pasar modern, dengan banyak jumlah
pengunjung maka besar pula kemungkinan
besar akan pengunjung untuk berbelanja di
pasar modern.

Sedangkan untuk biaya sewa petak
setelah adanya revitalisasi pasar modern
limboto terbanyak berada pada kategori 600
dengan presentase 45,7% disusul dengan
kategori 540 dengan presentase 32,8% dan
untuk kategori 200 berada pada nilai
presentase sebesar 21,4%. maka dengan ini,
dapat disimpulkan bahwa dari ketiga
kategori setelah adanya revitalisasi pasar
modern limboto biaya sewa petak yang
harus dibayarkan oleh pedagang masih
cukup seimbang tidak terlalu naik dengan
biaya sewa petak sebelum adanya pasar
modern limboto. Sehingga, pengeluaran
yang nantinya akan dibayarkan oleh
pedagang tidak terlalu besar dan masih

memiliki keuntungan dari hasil pendapatan

yang diperoleh tidak terpengaruh.

3. Dampak Revitalisai pasar modern
limboto terhadap peningkatan
pendapatan pedagang
Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan ditemukan bahwa ada

dampak yang signifikan dari adanya

revitalisasi pasar modern limboto terhadap
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tingkat pendapatan pedagang. Hasil analisis
yang dapat dilihat pada Uji Beda (Paired
Sample T-Test) menunjukan t hitung
(2,878) > nilai t tabel (1,668) serta tingkat
signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa revitalisasi pasar
modern limboto memberikan dampak yang
penting terhadap pendapatan pedagang.

Hal ini sejalan dengan Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Meirawati,
(2021) nilai probilitasnya yang ditemukan
adalah 0,000<0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan anatara kondisi sebelum dan
selama pembangunan plaza aldiron, yang
berfungsi sebagai variabel independen,
terhadap pendapatan para pedagang yang
bertindak sebagai variabel dependen. Hasil
penelitian oleh Lee, (2020) menyatakan
adanya peningkatan signifikan dalam
pendapatan pedagang setelah relokasi,
berkat fasilitas yang lebih baik dan akses
yang lebih mudah. Hasil penelitian Lestari,
(2022) bahwa pasar modern memberikan
dampak positif terhadap pertumbuhan
pendapatan pedagang, tetapi perubahan
tersebut lebih terlihat dalam jangka panjang
setelah pasar beroperasi lebih stabil.

Di samping itu, Pedagang juga kerap
mengambil peran dalam meningkatkan

pendapatannya sendiri dengan
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mengutamakan  peningkatan  jumlah

penjualan,  banyak  pebisnis  yang
menerapkan metode berdasarkan konsep
penjualan bahwa konsumen cenderung
menunjukan ketertarikan minat terhadap
suatu produk ataupun jasa jika minat
tersebut tinggi. hal itu menandakan bahwa
konsumen  menyukai produk  yang
ditawarkan oleh pedagang, agar penjualan
dapat ditingkatkan para pedagang aktif
dalam melakukan promosi produk mereka,
dengan tujuan untuk mencapai target
penjualan atau keuntungan yang maksimal.
Barang yang dijual di pasar modern limboto
juga banyak yang mengikuti selera anak
zaman sekarang sehingga menjadi salah
satu alasan pasar ini banyak dikunjungi oleh
pengunjung pasalnya dahulu pasar ini
hanya menyediakan baju dengan tren yang
lama tetapi setelah adanya revitalisasi ini
para pedagang mulai menjual mengikuti
selera tren masa kini. Pasar modern ini juga
ramai dikunjungi oleh para remaja yang
ingin nongkrong karena pasar modern ini
menyediakan caffe yang sangat disukai
oleh para moda mudi. Dan juga biaya sewa
petak yang dirasakan oleh pedagang tidak
jauh berbeda dari sbelum adanya pasar
modern ini yang menjadi salah salah satu

alasan pendapatan para pedagang yang

dirasakan sangatlah cukup untuk memenuhi
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kebutuhan dan kelangsungan modal usaha
mereka sehingga adanya revitalisasi dari
pasar modern ini bisa dikatakan berdampak
secara signifikan terhadap peningkatan
pendapatan pedagang yang ada di pasar
modern limboto. Dari hasil yang telah
ditemukan =~ maka  hipotesis yang
menyatakan terdapat dampak dari adanya
revitalisasi pasar modern limboto terhadap
peningkatan pendapatan pedagang terbukti
dengan  adanya  kenaikan  jumlah
pendapatan yang dirasakan oleh pedagang
lama maupun pedagang baru di pasar

modern limboto.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai dampak revitalisasi
pasar modern limboto terhadap tingkat
pendapatan pedagang dapat disimpulkan
bahwa, kehadiran pasar modern limboto
berdampak secara positif signifikan
terhadap pendapatan pedagang. Hal ini
dapat dilihat dari pertambahan jumlah
konsumen, perlebaran saluran distribusi,
dan adanya efek berantai pada sektor usaha
lain seperti layanan pengiriman dan bisnis
kuliner di area pasar modern. Pasar modern
tidak hanya berfungsi sebagai pusat
perbelanjaan bagi masyarakat, tetapi juga
menciptakan peluang bagi pedagang lokal

untuk mengembangkan bisnis mereka
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melalui kolaborasi, penignkatan kualitas
produk, saerta pemanfaatan fasilitas dan
teknologi yang disediakan di pasar modern

limboto.
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